BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dan saran yang didapat oleh
peneliti dari pengamatan yang sudah dilakukan. Kesimpulan diberikan untuk
menjawab tujuan dari dilakukannya penelitian. Sedangkan saran akan membahas
mengenai masukan yang dapat diberikan oleh peneliti untuk penelitian
selanjutnya.

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan, hasil pengolahan data, dan analisis yang
sudah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan. Kesimpulan dibuat untuk
menjawab tujuan penelitian pengaruh pemilihan brand ambassador terhadap daya
tarik iklan dan keputusan pembelian konsumen. Berikut merupakan kesimpulan
yang dapat diambil:

1. Berdasarkan hasil uji two-way repeated measures ANOVA, faktor yang
memengaruhi daya tarik iklan dan keputusan pembelian konsumen
berdasarkan jenis brand ambassador pada seluruh data secara umum,
maupun pria dan wanita secara terpisah adalah sebagai berikut:

a. Secara umum, faktor jenis dan jenis kelamin brand ambassador
memengaruhi daya tarik iklan dan keputusan pembelian pada
produk mie instan dan susu kemasan. Sedangkan pada produk
skincare, hanya faktor jenis brand ambassador saja yang
berpengaruh.

b. Untuk konsumen wanita, faktor jenis dan jenis kelamin brand
ambassador berpengaruh terhadap daya tarik iklan dan keputusan
pembelian pada produk susu kemasan. Pada produk mie instan,
hanya faktor jenis brand ambassador saja yang berpengaruh.

c. Untuk konsumen pria, faktor jenis dan jenis kelamin brand
ambassador berpengaruh terhadap daya tarik iklan dan keputusan
pembelian pada produk mie instan dan skincare. Sedangkan untuk

produk susu kemasan tidak terdapat pengaruh faktor apapun.
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2. Berdasarkan uji signifikansi pada faktor yang berpengaruh terhadap data
eye tracking serta hasil uji beda terhadap data kuesioner keputusan
pembelian, rekomendasi pemilihan brand ambassador yang diusulkan
secara umum, maupun pria dan wanita secara spesifik adalah sebagai
berikut:

a. Secara umum, rekomendasi pemilihan brand ambassador untuk
seluruh jenis kelamin konsumen tanpa memperhatikan jenis produk
adalah artis Korea wanita.

b. Rekomendasi pemilihan brand ambassador untuk seluruh jenis
kelamin konsumen adalah artis Korea/Indonesia wanita untuk
produk susu kemasan, artis Korea pria/wanita untuk produk
skincare, serta artis Korea/Indonesia wanita untuk produk mie
instan. Namun jika pemasang iklan memprioritaskan popularitas
dari brand ambassador, maka dapat dipilih artis Korea pria untuk
produk mie instan.

c. Rekomendasi pemilihan brand ambassador untuk konsumen
wanita adalah artis Indonesia wanita untuk produk susu kemasan,
artis Korea pria/wanita untuk produk skincare, artis Korea/Indonesia
wanita untuk produk mie instan.

d. Rekomendasi pemilihan brand ambassador untuk konsumen pria
adalah artis Indonesia/Korea wanita untuk produk susu kemasan,
artis Korea pria/wanita untuk produk skincare, dan artis

Korea/Indonesia wanita untuk produk mie instan.

V.2 Saran
Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil
penelitian ini. Saran ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk membantu
penelitian kedepannya yang mungkin akan dilakukan. Berikut merupakan poin-
poin saran yang dapat diberikan.
1. Pada penelitian selanjutnya dapat dipilih iklan dengan ukuran objek (brand
ambassador dan produk) yang lebih setara antar kombinasi iklan untuk

mengurangi responden mengalami kesulitan ketika melihat iklan.
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Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada objek media sosial lainnya
misalnya TikTok, Twitter, Youtube, atau Facebook yang sama-sama
memiliki banyak pengguna di Indonesia.

Pemilihan jenis kuesioner yang digunakan mungkin bisa dikaji lebih

mendalam agar hasil yang didapat tidak hanya menghasilkan data biner.
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